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Keanekaragaman Makrofungi di Kawasan Taman Hutan Raya
Raden Soerjo Jawa Timur

Tiska Ayuma Apipah
13640046

Abstrak

Makrofungi adalah sebutan untuk kelompok fungi yang mampu membentuk badan
buah pada kondisi yang sesuai sehingga dapat mudah teramati secara langsung.
Spesies-spesies makrofungi (mushroom) secara merata diistimewakan dalam
ekosistem hutan. Tahura R. Soerjo memiliki ekosistem hutan yang masih alami
dengan kelembapan tinggi dan suhu cukup rendah. Serasah tebal, coverage rapat
dengan keanekaragaman tumbuhan yang cukup tinggi. Pengambilan data
dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2017. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui keanekaragaman makrofungi yang terdapat di kawasan Tahura R.
Soerjo Jawa Timur. Penentuan stasiun menggunakan metode purposive sampling
dengan jumlah stasiun ada 5 yaitu Cangar, Watu Ondo, Watu Lumpang,
Lemahbang, serta Sendi dan pengambilan data menggunakan metode survei dengan
meletakkan plot 10 x 10 m serta pengukuran parameter lingkungan. Makrofungi
yang tercatat sebanyak 48 spesies yang terdiri dari 2 kingdom. Kingdom Fungi
terdiri dari 2 filum dan 8 ordo, sedangkan kingdom Protozoa terdiri dari satu
spesies. Keanekaragaman makrofungi paling banyak dijumpai pada stasiun Sendi
dan paling rendah pada stasiun Cangar. Tipe vegetasi dan karakteristik lingkungan
merupakan hal yang berpengaruh pada keanekaragaman makrofungi. Dari 48
spesies, 13 spesies merupakan makrofungi yang bersifat edible. Dua famili
Xylariaceae dan Ganodermataceae diketahui memiliki potensi sebagai obat. Secara
umum pada ekologi hutan, makrofungi berperan sebagai dekomposer.

Kata kunci: fungi, makrofungi, keanekaragaman, tahura, potensi
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Fungi adalah sebutan lain dari Kingdom Mycota yang masuk dalam
jajaran klasifikasi tujuh kingdom makhluk hidup selain Plantae, Animalia,
Chromista, Protozoa, Archaea, dan Bacteria (Ruggiero et al., 2015). Menurut
Gandjar et al. (2014) berdasar penampakannya fungi dikelompokan ke dalam
kapang (mold), khamir/ragi (yeast), dan cendawan (mushroom). Berdasar
ukuran, fungi dapat dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu makrofungi
(macrofungi) yaitu fungi yang berukuran > 1 mm dan mikrofungi
(microfungi) yaitu kelompok fungi yang berukuran < 1 mm (Keizer, 2007).

Makrofungi adalah sebutan untuk kelompok fungi yang mampu
membentuk badan buah pada kondisi yang sesuai sehingga dapat mudah
teramati secara langsung (Unterseher et al., 2012). Keberadaan makrofungi
sudah dimanfaatkan sejak beberapa abad yang lalu. Bahkan, pada zaman
Yunani makrofungi sudah dihidangkan dalam pesta-pesta kerajaan. Pada
perkembangannya, saat ini pemanfaatan makrofungi tidak hanya sebatas
pangan tetapi juga sebagai bahan penghasil obat (Gandjar et al., 2014).

Spesies-spesies makrofungi (mushroom) secara merata diistimewakan
dalam ekosistem hutan. Mereka berperan penting dalam siklus nutrien yaitu
sebagai dekomposer, agregasi tanah, pembentukan mikoriza, juga penyerapan

unsur hara dan air oleh tumbuhan. Fungi juga menjembatani hubungan



kompetisi di antara jenis tumbuhan yang berbeda, memproteksi akar dari
patogen dan lingkungan ekstrim, dan sebagai bahan pangan bagi mamalia,
invertebrata dan juga manusia (Alexopolus et al., 1996; Mueller et al., 2007;
Santos-Silva et al., 2011). Selain itu, makrofungi juga digunakan sebagai
sumber makanan untuk hewan besar dan kecil (USDA, 2013).

Manusia dan segala peradabannya telah memanfaaatkan makrofungi
tidak hanya sebatas pada industri pangan tetapi juga untuk industri farmasi.
Dalam indutri pangan, beberapa jenis makrofungi edible (aman dikonsumsi)
telah dibudidayakan secara besar-besaran, misalnya jamur tiram, jamur
kancing, dan jamur kuping. Dalam industri farmasi, makrofungi dikenal
sebagai bahan dasar obat-obatan seperti antibiotik. Di China dan Jepang, telah
diteliti salah satu spesies makrofungi yang dapat memberikan kekebalan
tubuh yaitu jamur Ganoderma lucidum atau yang dikenal dengan nama jamur
Ling zhi (Suharno et al., 2014). Sejumlah fungi juga diketahui mampu
menghambat pertumbuhan tumor, diantaranya Cariolus hirsutus, C.
versicolor, dan Flamulina velutipes. Jenis Grifola frondosa bahkan diketahui
mampu menghambat pertumbuhan-kanker dan tumor sekaligus (Gunawan,
2000).

Hingga saat ini, penelitian tentang keanekaragaman makrofungi dan
potensinya belum banyak dilakukan. Padahal Hawksworth (2001) dan Kirk
et al., (2001) dalam Webster and Weber (2007) memperkirakan keberadaan
fungi di dunia mencapai 1,5 juta spesies, namun hanya 80.000-12.000 yang

telah dideskripsikan. Menurut Rifai (1995) dalam Gandjar et al. (2014),



keberadaan fungi di Indonesia mencapai 200.000 spesies dari 1,5 juta yang
diestimasi Hawksworth. Perkiraan tersebut bukan tanpa sebab karena
Indonesia memiliki ratusan hektar ekosistem hutan yang sangat mendukung
keberadaan makrofungi dengan berbagai variasi habitat. Pembangunan
kawasan konservasi berupa taman nasional, suaka margasatwa, cagar alam,
maupun taman hutan raya diharapkan mampu menjaga dan melestarikan
keanekaragaman hayati Indonesia yang tinggi, khususnya jamur.

Taman hutan raya (Grand Forest Park) merupakan bentuk pelestarian
alam terkombinasi antara pelestarian ex-situ dan in-situ. Sebagaimana tertulis
dalam UU No 5 Tahun 1990 bahwa tahura merupakan kawasan pelestarian
alam untuk tujuan koleksi tumbuhan dan atau satwa yang alami atau buatan,
jenis asli dan atau bukan asli, yang dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian,
ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budaya, pariwisata dan rekreasi.

Taman Hutan Raya (Tahura) R. Soerjo merupakan salah satu dari
beberapa tahura yang ada di Indonesia. Kawasan Tahura R. Soerjo meliputi
sebagian wilayah Kabupaten ‘Malang, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten
Mojokerto, Kabupaten Jombang dan Kota Batu dengan luas 27.868,30 ha.
Tahura ‘R. ‘Soerjo memiliki ‘ekosistem hutan yang masih alami dengan
kelembapan tinggi dan suhu cukup rendah. Serasah tebal, coverage rapat
dengan keanekaragaman tumbuhan yang cukup tinggi, dan banyak pohon
tumbang merupakan tempat yang baik untuk fungi berkembang biak. Tidak
mengherankan bila fungi dalam bentuk koloni ataupun individual banyak

dijumpai di kawasan ini.



Kawasan hutan yang ditetapkan sebagai kawasan konservasi sudah
banyak berkurang karena alih fungsi lahan dan faktor lainnya yang tentunya
dapat merusak habitat fungi. Kondisi ini dapat berdampak pada inventarisasi
keragaman hayati fungi di Indonesia terutama karena data keanekaragaman
fungi Indonesia yang masih sangat terbatas. Mengingat peran jamur yang
cukup besar dalam ekosistem hutan serta belum adanya catatan dan penelitian
tentang inventarisnya maka perlu diadakan penelitian tentang
keanekaragaman jamur khususnya makrofungi di kawasan konservasi Tahura
R. Soerjo.

Rumusan Masalah

1. Jenis makrofungi apa yang terdapat dalam kawasan Tahura R. Soerjo?

2.  Bagaimana parameter lingkungan yang menjadi habitat makrofungi?

Tujuan

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis makrofungi yang
terdapat dalam kawasan Tahura R. Soerjo.

2. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengamati parameter
lingkungan yang menjadi habitat makrofungi.

Manfaat

1.  Memberikan informasi tentang keanekaragaman makrofungi yang
terdapat di kawasan Tahura R. Soerjo.

2. Memberi informasi terkait potensi makrofungi yang terdapat di

kawasan Tahura R. Soerjo.



3. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk penelitian selanjutnya dalam

bidang mikologi ataupun bidang lainnya.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

1.

Makrofungi sebanyak 48 spesies telah tercatat di 5 stasiun yaitu Cangar,
Watu Ondo, Watu Lumpang, Lemahbang dan Sendi. Spesies-spesies
tersebut berasal dari 2 kingdom yaitu Fungi dan Protozoa yang diwakili
olen jenis Ceratiomyxa fruticulosa (organisme “like-fungus”).
Kingdom Fungi terdiri dari filum Ascomycota yang diwakili oleh ordo
Xylariales dan filum Basidiomycota diwakili oleh 7 ordo vyaitu
Agaricales, Auriculariales, Boletales, Dacrymycetales, Polyporales,
Russulales, dan Tremellales.

Faktor parameter lingkungan berupa suhu, kelembapan, dan pH tanah
di lima stasiun hampir sama. Terdapat sedikit perbedaan pada tipe
vegetasi dan ketinggian tempat. Keragaman spesies paling banyak
ditemukan-pada stasiun Sendi dengan, jumlah 19 spesies dan paling
sedikit ditemukan pada stasiun Cangar dengan jumlah 12 spesies.
Beberapa spesies yang ditemukan diketahui-memiliki potensi sebagai
bahan pangan yaitu: P. ostreatus, A. auricula-judae, A. delicata, T.
mesenterica, Polyporus sp., Calvatia sp., L. sulphureus, L. sajor-caju,
Lycoperdon sp. 1, Lycoperdon sp. 2, G. frondosa, Russula sp. 1 dan
Russula sp. 2. Spesies dari famili Xylariceae dan Ganodermataceae

diketahui dapat dimanfaatkan untuk pengobatan.
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Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan di kawasan lain Tahura R. Soerjo
Jawa Timur.
Pengamatan mikroskopis perlu dilakukan untuk memastikan jenis
makrofungi
Pengamatan lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengkaji dan

mengembangkan potensi makrofungi.
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